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Abstrak

Pada abad ke-8, matematika mengalami perkembangan di dunia islam, namun masih
sedikit kajian yang mengulas mengenai kontribusi para matematikawan muslim
pada periode ini. Terdapat banyak tokoh atau ilmuwan muslim yang memiliki peran
dalam perkembangan ilmu matematika, salah satunya adalah Muhammad Ibn Musa
Al-Khawarizmi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karya
matematikawan muslim, khususnya Al-Khawarizmi, terhadap perkembangan
aljabar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kepustakaan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
berupa studi literatur manuskrip, dengan subjek penelitian meliputi karya-karya
matematikawan muslim abad ke-8, dan data dianalisis menggunakan metode
deskriptif naratif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang matematika abad ke-8 dan lebih lanjut tentang pentingnya kontribusi
ilmuwan muslim dalam membentuk dasar matematika modern.

Kata Kunci: Matematika muslim, sejarah, Al-Khawarizmi, aljabar

Abstract

In the 8th century, mathematics experienced development in the Islamic world, but there are
still few studies that review in depth the contributions of muslim mathematicians in this
period. There are many muslim figures or scientists who have a big contribution in the
development of mathematics, one of them is Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi. This study
aims to analyze the influence of the work of muslim mathematicians, especially Al-
Khawarizmi, on the development of algebra. The method used in this research is a qualitative
method with a literature study approach. The instrument used in the research is a manuscript
literature study, with the research subject covering the works of muslim mathematicians of the
8th century, and the data is analyzed using the descriptive narrative method. The results of
this study are expected to increase knowledge about 8th century mathematics and further the
importance of the contribution of muslim scientists in forming the basis of modern
mathematics.
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1. Pendahuluan
Sejarah memberikan informasi berharga tentang perkembangan masa lalu
yang mendukung kemajuan saat ini (Anderha & Fidiawati, 2021; Wati, 2023).
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Sejarah matematika menunjukkan bahwa ide-ide berkembang dari masalah
kehidupan nyata melalui kegagalan hingga menjadi konsep modern (Rahman
Hakim & Mulyatna, 2023; Rosaliana Saraswati et al.,, 2020). Kerja keras
matematikawan dalam mengembangkan konsep dan menyelesaikan masalah
menjadi kisah inspiratif (Rahmawati, 2013; Wahyu & Mahfudy, 2016).

Sebagai seorang tokoh besar, Al-Khawarizmi menghasilkan Kkarya
monumental di berbagai bidang (Rahmanita et al., 2023; Setiawan, 2015). Al-
Khawarizmi mengenalkan teori kalkulus dasar dan menjadikan aljabar
sebagai ilmu eksak yang menjadi tonggak dalam sejarah matematika
(Febryan, 2018; Suanto et al., 2022). Karena kontribusinya, Al-Khawarizmi
disebut sebagai bapak aljabar abad ke-8 (Nurjanah et al., 2021; Riana Afliha
Eka Kurnia, 2011).

Perkembangan matematika abad ke-8 penting karena memperkenalkan
metode penyelesaian persamaan sistematis, bilangan desimal, dan aljabar
(Parnabhhakti & Ulfa, 2020; Sinaga et al.,, 2021). Namun, masih sedikit
penelitian yang mengeksplorasi dampaknya pada matematika dan ilmu
pengetahuan modern (Simanjuntak et al., 2021; Wathon & Laili, 202 C.E.).
Penerapan sejarah matematika dalam pembelajaran dapat menciptakan
pembelajaran bermakna (Ananda et al., 2022; Sukarani & Bella, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk memahami kontribusi Al-Khawarizmi
dalam perkembangan matematika (Akhdian & Nur Salima, 2024; Dillon
Perkasa et al., 2021).

Penelitian kontribusi Al-Khawarizmi abad ke-8 diharapkan menambah
pengetahuan tentang sejarah aljabar (Jailani, 2018; Nurjanah et al., 2021). Hal
ini agar bisa memberikan kontribusi pada perkembangan aljabar modern
(Mufidah et al., 2019; Suliswanto et al., 2020). Selain itu, pemahaman tentang
aljabar memberikan wawasan tentang bagaimana pengetahuan
dipertahankan dan diteruskan dari dunia Islam hingga Eropa (Tunti Wiriani,
2021; Wijaya, 2016).

Kenyataannya matematika telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
manusia (Hendriana et al.,, 14 C.E.; Tampubolonl et al., 2019). Misalnya,
konsep bilangan desimal kini menjadi standar perhitungan modern di seluruh
dunia (Supardi US, 2013; Zain & Salleh, 2001). Seiring berjalannya waktu,
terdapat berbagai jenis bilangan seperti bilangan kompleks, real, imajiner,
rasional, dan lainnya (S. Hidayat, 2019; Radjid & Nanlohy, 2023; Rahmani et
al., 2023). Karya Al-Khawarizmi dalam matematika, geometri, astronomi, dan
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musik memberikan wawasan berharga tentang perkembangan matematika
abad ke-8 (Abdul Fattah Santoso, 2014; Munthe et al., 2024).

Beberapa penelitian telah membahas kontribusi matematikawan muslim
terhadap perkembangan matematika, termasuk peran Al-Khawarizmi dalam
aljabar dan sistem bilangan (Akhdian & Nur Salima, 2024; Dillon Perkasa et
al., 2021; Rashed, 1994). Namun, banyak kajian yang masih fokus pada
pengaruh sosial dan budaya matematika (Afliha Eka Kurnia, 2011; Nawallia
& Mishriya, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif lebih
mendalam dan pembaharuan mengenai pengaruh matematika abad ke-8
terhadap dunia Islam dan Eropa (Asy et al., 2018; Susanti, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi matematikawan
muslim pada abad ke-8, khususnya Al-Khawarizmi dengan meningkatkan
kemampuan berpikir aljabar melalui sejarah arab (C. Hidayat, 2024;
Mulianton et al., 2024; Nurjanah et al., 2021). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menjawab bagaimana perkembangan matematika pada abad
ke-8 memengaruhi kemajuan matematika modern (Maula et al., 2018;
Sukarani & Bella, 2022).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan studi
kepustakaan untuk menambah wawasan tentang matematika abad ke-8
tentang kontribusi Al-Khawarizmi (Afliha Eka Kurnia, 2011; Thoyfur, 2021).
Penelitian ini menganalisis sumber primer dan sekunder, seperti buku dan
artikel ilmiah tentang aljabar (Efendi et al., 2021; Rahman Hakim & Mulyatna,
2023). Sample yang diteliti meliputi karya matematikawan muslim abad ke-§,
terutama Hisab al-Jabr wal-Mugqabala karya Al-Khawarizmi, serta dokumen-
dokumen lainnya terkait kemajuan matematika (Aji, 2016; Sukarani & Bella,
2022).

Penelitian menggunakan instrumen analisis teks literatur dimana peneliti
mengumpulkan data dari manuskrip dan teks sejarah, terjemahan karya Al-
Khawarizmi, dan artikel ilmiah tentang dampak penelitian ini (Anggarawati
& Eka, 2023; Sinaga et al., 2021). Analisis data dengan deskriptif naratif,
dengan membandingkan berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola
perkembangan aljabar (Amir, 2014; Fajriyah, 2018). Peneliti juga memastikan
validitas data dengan membandingkan referensi yang membahas topik yang
sama.
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3. Hasil dan Pembahasan

Al-Khawarizmi merupakan orang pertama yang menggunakan kalimat
aljabar dalam matematika (Kiswanto et al., 2024; Saputra, 2024; Suanto et al.,
2022). Istilah aljabar kemudian digunakan di Eropa dan dikenal dengan nama
Arabnya (Akhdian & Nur Salima, 2024; Nurjanah et al., 2021). Selain itu, Al-
Khawarizmi menulis buku matematika dengan huruf India dan
mengembangkan sistem kuadrat, pecahan, dan akar (Afliha Eka Kurnia, 2011;
Andari et al., 2023; Wijaya, 2016). Gambar 1 menampilkan matematikawan Al-
Khawarizmi.

Gambar 1. Muha;mad ibn Musa Al-Khawarizmi

Penelitian menunjukkan kontribusi Al-Khawarizmi dalam pengembangan
aljabar abad ke-8 penting dalam membentuk dasar matematika modern
(Arsyad Alkadafi et al., 2024; Mufidah et al., 2019). Dalam bukunya, buku
Hisab Al-Jabar wal menjelaskan tentang persamaan linear dan kuadrat dengan
menyederhanakan persamaan menjadi enam bentuk standar (S. Hidayat,
2019). Al-Khawarizmi mempertahankan tiga persamaan binomial dan tiga
persamaan trinomial (Rasheed, 1994). Gambar 2 menampilkan persamaan
kuadrat dari Al-Khawarizmi.

~  kuadrat sama dengan akar (ax* = bx)

- kuadrat sama dengan bilangan konstanta (ax’ = ¢)

- akar sama dengan konstanta (bx = ¢)

- kuadrat dan akar sama dengan konstanta (ax’ + bx = ¢)

- kuadrat dan konstanta sama dengan akar (ax’ + ¢ = bx)

- konstanta dan akar sama dengan kuadrat (bx + ¢ = ax’)

Gambar 2. Persamaan kuadrat

Dalam Hisab Al-Jabar wal Mugqabla, Al-Khawarizmi mengembangkan
penyelesaian persamaan kuadrat menggunakan angka, x, dan x? tanpa simbol,
dengan dua metode: Al-jabr (memindahkan unit negatif, akar, dan kuadrat)
dan Al-muqabala (memberikan kuantitas yang sama ke sisi notasi) (Rashed,
1994; Wijaya, 2016). Al-Khawarizmi juga menulis Al-jem wa’l Tafraq bi Hisab al-
Hind yang membahas penggunaan angka dalam matematika untuk pertama
kali (Palupi Putri, 2019). Dengan sistem nomor 0 sampai 9, Al-Khawarizmi
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mengembangkan aljabar yang awalnya digunakan untuk berhitung (Muhtar,
2014). Gambar 3 menampilkan bilangan yang diperkenalkan Al-Khawarizmi.

Bilangan Bilangan Arab Nama arab
Sifr
Waahid

Itsnairs

Gambear 3. Sistem bilangan arab Al-Khawarizmi

Matematika muslim berkontribusi besar pada perkembangan matematika
dengan menerjemahkan naskah Yunani dan Arab ke dalam bahasa Latin yang
mempercepat kemajuan matematika di Eropa (Dillon Perkasa et al., 2021;
Maula et al, 2018). Cendekiawan Bizantium membawa buku-buku
matematika ke Eropa sebagai rujukan penelitian (Arrifada et al., 2016; Ritonga
et al.,, 2024). Penelitian ini sejalan dengan temuan Rashed (1994) yang
menekankan peran Al-Khawarizmi dalam pengembangan aljabar yang
mendasari kebangkitan matematika di Eropa pada masa Renaisans (Barella,
2023; Rashed, 1994; Saifullah, 2014) Munculnya gerakan Renaisans abad ke-12
menyebabkan penurunan kejayaan dunia islam, namun pengetahuan
matematika dari dunia islam yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin
mendorong kebangkitan intelektual di Eropa (Asy et al., 2018; Damayanti et
al., 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa
perkembangan matematika abad ke-8 di islam memengaruhi Eropa.

4. Simpulan

Al-Khawarizmi adalah matematikawan berpengaruh dalam perkembangan
aljabar, terutama melalui karyanya Hisab al-Jabr wal-Mugqabala. Karya tersebut
memberikan metode sistematis untuk menyelesaikan persamaan linier dan
kuadrat, yang menjadi dasar bagi perkembangan matematika selanjutnya.
Manfaat dari kontribusi Al-Khawarizmi dalam aljabar sangat besar, baik
dalam konteks sejarah maupun perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan
pengenalan metode sistematis untuk menyelesaikan persamaan linier dan
kuadrat, Al-Khawarizmi membuka jalan bagi para matematikawan untuk
memecahkan berbagai masalah matematika dengan cara terstruktur.
Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai persamaan, tetapi juga memperkenalkan pentingnya sistematika
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dalam pemecahan masalah yang terus digunakan dalam berbagai bidang
ilmu. Implikasi dari karyanya adalah terciptanya landasan yang
memungkinkan berkembangnya cabang-cabang matematika yang lebih
kompleks, seperti kalkulus dan teori bilangan.

Karya Al-Khawarizmi tidak hanya memengaruhi dunia Islam, tetapi juga
Eropa setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad pertengahan
dan memperkenalkan konsep aljabar kepada dunia Barat. Kontribusinya
dalam aljabar turut mendorong kebangkitan matematika selama Renaisans
dan memberikan sumbangan besar pada perkembangan intelektual di Eropa.
Oleh karena itu, warisan Al-Khawarizmi tetap menjadi landasan yang sangat
penting bagi kemajuan matematika modern dan terus memengaruhi berbagai
disiplin ilmu hingga saat ini.
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